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ABSTRAK 

Qurrotu A’yun (B91216102) : Pesan Dakwah dalm Film 

Wedding Agreement (Analisis Semiotika). 

Film Wedding Agreement merupakan film yang bercerita 

tentang perjodohan pernikahan yang mana film ini mengusung 

tema sebuah pengorbanan seorang istri kepada suami dengan 

segala rintangan yang dihadapi. Penelitian ini mengkaji tentang 

pesan dakwah yang terdapat dalam film Wedding Agreement. 

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: Bagaimana 

pesan dakwah yang terkandung dalam film Wedding Agreement 

?. Untuk identifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini 

menggunakan pendekatan non kancah dengan analsisi semiotik 

Charles Sanders Peirce dan jenis penelitian kualitatif yang 

bersifat deskriptif. 

Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini: Pertama, pesan 

aqidah yaitu: mempercayai ketetapan Allah. Kedua, pesan 

syariah mengenai ibadah lainnya yaitu adanya prosesi ijab 

qabul, membaca al-Qur’an, tugas dan kewajiban istri dan sholat. 

Ketiga, pesan akhlak antara lain: menasehati, saling 

mengingatkan dan mengajak dalam hal kebaikan, saling tolong-

menolong dan, Berdoa. 

Rekomendasi dan saran untuk penelitian selanjutnya, agar 

mampu mengembangkan penelitian ini dari sisi lain, misal 

pengaruh film Wedding Agreement terhadap pencegahan 

perceraian. 

 

Kata Kunci : Pesan Dakwah, Film Wedding Agreement, Analisis 

Semiotika. 
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ABSTRACT 

Qurrotu A’yun (B91216102)  : Message of Da'wah in the Film 

Wedding Agreement (Semiotics Analysis). 

Film Wedding Agreement is a film that tells the story of 

marriage match, in which the film carries the theme of a wife's 

sacrifice to her husband with all obstacles encountered. This 

study examines the message of preaching contained in the film 

Wedding Agreement. The focus of the problem examined in this 

thesis is: What is the da'wah message contained in the film 

Wedding Agreement?. To identify these problems, this study 

uses a non-scene approach with the semiotic analysis Charles 

Sanders Peirce and the type of descriptive qualitative research. 

The results obtained in this study: First, the message of 

aqidah, namely: trusting God's decrees. Second, the message of 

syariah regarding other worship that is the procession of consent 

qabul, reading the Qur'an, duties and obligations of the wife and 

prayer. Third, the moral message includes: counseling, mutual 

reminding in kindness, mutual help, and, praying. 

Recommendations and suggestions for further research, in 

order to be able to develop this research from the other side, for 

example the influence of the film Wedding Agreement on the 

prevention of divorce. 

 

Keywords : Da'wah message, Film Wedding Agreement, 

Semiotics analysis. 
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 مستخلص البحث

رسالة الدعوة في اتفاق زفاف الفيلم )تحليل    (B91216102) عين : ة اقر

 .السيميائية(

اتفاق زفاف الفيلم هو فيلم يروي قصة مباراة الزواج حيث يحمل الفيلم موضوع 

التضحية بالزوجة لزوجها مع كل العقبات المصادفة. تبحث هذه الدراسة في رسالة 

الواردة في فيلم اتفاق الزفاف. محور المشكلة التي تم فحصها في هذه الوعظ 

الأطروحة هو: ما هي رسالة الدعوة الواردة في فيلم اتفاق الزفاف؟ لتحديد هذه 

المشكلات ، تستخدم هذه الدراسة مقاربة غير مشهدية مع تحليل تشارلز ساندرز  

 بيرس الفوضوي ونوع البحث النوعي الوصفي.

التي تم الحصول عليها في هذه الدراسة: أولاً ، رسالة العقيدة ، وهي: الثقة  النتائج 

بمراسيم الله. ثانياً ، رسالة الشريعة فيما يتعلق بالعبادة الأخرى التي هي موكب قبول 

، قراءة القرآن ، واجبات الزوجة وواجبها. ثالثاً ، تتضمن الرسالة الأخلاقية: تقديم 

 الخير ، ومساعدة بعضنا البعض ، والصلاة. المشورة ، وتذكير ودعوة

توصيات واقتراحات لمزيد من البحث ، من أجل أن تكون قادرة على تطوير هذا 

 البحث من الجانب الآخر ، على سبيل المثال تأثير اتفاق زفاف الفيلم على منع الطلاق.

 

 .يةكلمات أساسية: رسالة الدعوة ، اتفاقية زفاف الفيلم ، تحليل السيميائ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dakwah merupakan bagian yang terpenting di dalam 

agama Islam. Sudah menjadi keharusan bahwa seorang 

muslim mempunyai kewajiban dan tugas untuk 

menyampaikan dakwah kepada orang lain, sesuai 

dengan pengertian dakwah itu sendiri yaitu menyeru atau 

mengajak manusia untuk melakukan kebaikan serta 

mengikuti petunjuk Allah SWT dan Rasul-Nya, 

menyuruh mereka berbuat baik serta melarang mereka 

melakukan perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT, 

agar memperoleh kesejahteraan dan kebahagiaan di 

dunia dan di akhirat.1 Allah SWT berfirman dalam al-

Qur’an surat An-Nahl ayat 125 yang berbunyi, 

 

سَبِيلِ رَبكََ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ  ادُْعُإلىَ  

إِنَّ رَبَّكَ هُوَأعَْلمَُ ۖ  وَجَادِلْهُمْ بِالَّتِي هِيَ أحَْسَنُ ۖ  الْحَسَنةَِ 

 ﴾ ۱۲۵وَهُوَأعَْلمَُ بِالْمُهْتدَِينَ ﴿ۖ  بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيلِهِ 
 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu 

dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 

bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui

 
1Sutirman Eka Ardhana, Jurnalistik Dakwah,  (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 1995), hh. 10-11 
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orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. An-

Nahl: 125)2 

 

Ayat di atas memerintahkan kepada kita sebagai 

seorang muslim untuk melakukan dakwah. Perintah 

tersebut dijelaskan dalam bentuk kalimat perintah dan 

resiko bagi yang melalaikan dakwah. Kalimat perintah 

(fi’il amr) yang disebutkan dalam surat an-Nahl ayat 125, 

yaitu kalimat “Serulah” ( ُادُْع).3 
A. Muis memahami dakwah sebagai aktifitas yang 

tidak lagi diartikan sebagai kegiatan ceramah yang 

dilakukan di pusat-pusat keagamaan, semisal di masjid-

masjid, pengajian dan lain sebagainya.4 Tetapi juga dapat 

dilakukan di manapun, dengan menggunakan berbagai 

media yang sudah sangat canggih saat ini. Peran seorang 

da’i juga harus lebih kreatif dalam upaya memenuhi 

kebutuhan mad’u dengan menggunakan metode dan 

media yang lebih maju dan inovatif. Hal ini  yang 

menjadikan media massa mempunyai peranan sebagai 

“alat bantu” untuk mencapai tujuan dakwah semaksimal 

mungkin.5 

Komponen terpenting dalam dakwah salah satunya 

yaitu media. Peranan media sebagai wadah merupakan 

suatu hal yang tidak bias dianggap remeh, berhasil 

tidaknya penyampaian dakwah juga dipengaruhi oleh 

penggunaan media yang tepat. Begitu juga cara da’i 

membingkai pesan dakwah harus dapat dipahami serta 

 
2al-Qur’an, An-Nahl : 125 
3Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2004) , h. 146 
4A. Muis, Komunikasi Islam, (Bandung: Rosda, 2001), h. 133 
5Asmuni Syukir, diakses 8/11/2014 jam 14.04 dari Blogspot.com-

strategi-dakwah-islam  
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mudah diterima oleh mad’u sehingga terjadi timbal balik.  

Media yang dapat digunakan sebagai media dakwah 

yang efisien adalah media komunikasi massa. Media 

komunikasi massa (media massa) memiliki peran yang 

besar dalam membentuk pola pikir dan hubungan sosial 

di masyarakat, memberikan ilustrasi dari nilai-nilai yang 

ada dalam masyarakatnya, yang semua itu 

dikonstruksikan melalui berita maupun hiburan. Media 

massa juga memiliki peran besar dalam mengubah 

pandangan serta tatanan masyarakat. Media seringkali 

berperan sebagai wahana pengembangan kebudayaan, 

tidak hanya pengertian dalam bentuk seni dan simbol 

semata, tetapi juga dalam pengertian pengembangan tata 

cara mode, gaya hidup dan norma-norma. 

Konteks komunikasi massa, film menjadi salah satu 

media atau saluran penyampaian pesannya. Apakah itu 

pesan verbal atau nonverbal. Hal ini disebabkan karena 

film dibuat dengan tujuan tertentu, kemudian hasilnya 

diproyeksikan ke layar lebar atau ditayangkan melalui 

televisi dan dapat ditonton oleh sejumlah khalayak. 

Di era kecanggihan teknologi saat ini, film bukan 

lagi hal yang tabu dalam masyarakat. Fungsinya yang 

fleksibel menjadikan film sebagai media yang 

mempunyai nilai komersil tinggi. Hal ini yang 

menjadikan dunia perfilman masih sangat diminati oleh 

siapapun. Selain itu film dianggap sebagai media yang 

pas dalam memberikan influence bagi masyarakat 

umum, karena masyarakat seringkali terpengaruh dan 

cenderung mengikuti. Hal ini dapat dijadikan sebagai 

peluang  baik bagi pelaku dakwah, ketika efek dari film 

tersebut bisa diisi dengan konten-konten keislaman. 

Film bisa menjadi suatu yang menghibur, dan 

dengan sedikit kreatifitas, kita bisa memasukkan pesan-
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pesan dakwah pada tontonan tersebut seperti halnya para 

pendahulu kita. Menurut Onong Uchyana Efendi, film 

merupakan media komunikasi yang ampuh, bukan saja 

untuk hiburan, tetapi juga untuk penerangan dan 

Pendidikan.6 Bahkan Jakob Sumardjo, dari pusat 

Pendidikan film dan televisi, menyatakan bahwa film 

berperan sebagai pengalaman nilai.7 

Akhir-akhir ini, sejumlah film bernuansa religi 

tengah marak ditayangkan di bioskop-bioskop Indonesia 

yang mulai diminati oleh kalangan masyarakat seperti 

film Ayat-ayat Cinta, Surga Yang Tak Dirindukan, 99 

Cahaya di Langit Eropa, Sang Pencerah, Negeri 5 

Menara, Sang Kiai, Wedding Agreement, 

Assalamu’alaikum Calon Imam dan seterusnya. Film 

bernuansa religi ini beredar dengan menanamkan nilai 

pesan-pesan positif yang dikemas dengan ringkas, lugas, 

dan menarik. Hal itu juga dapat dijadikan strategi jitu 

sebagai media dakwah yang efektif. Dengan 

menanamkan nilai-nilai pesan dakwah dalam sebuah 

film dengan dikemas melalui adegan-adegan dan dialog-

dialog yang menanamkan nilai kebaikan.  

Film Indonesia banyak yang mengandung nilai-nilai 

kebaikan, tetapi tidak banyak yang mengetahuinya 

dikarenakan terkadang bahasa yang digunakan dalam 

film tidak mudah dimengerti oleh khalayak yang 

menyaksikan. Sehingga perlu diadakan kajian penelitian 

yang membedah isi pesan dakwah yang terdapat dalam 

film tersebut. 

 
6Onong Uchyana Efendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, 

(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2005), h. 52 
7http:/hiburan.kompasiana.com/film/2011/05/23/film-sebagai-media-

dakwah/ pada tanggal 09/10/12 jam 09.09 wib 
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Salah satu film yang kental dengan nilai-nilai 

kebaikan adalah film Wedding Agreement. Film 

Wedding Agreement mengusung tema sebuah 

pengorbanan seorang istri kepada suami dengan segala 

rintangan yang dihadapi.8 Selain itu ada pesan dakwah 

yang ingin disampaikan dalam film tersebut yang mana 

pesan dakwah itu mengajak seseorang untuk berbuat 

kebaikan sesuai dengan syariat Islam. Film ini memiliki 

nilai-nilai informatif dan persuasif untuk masyarakat 

yang menontonnya. Film Wedding Agreement bercerita 

mengenai pernikahan yang bermulai dengan perjodohan, 

seorang anak yang mau menerima dinikahkan dengan 

pilhan orang tuanya. Selain itu juga mengajarkan 

bagaimana menjadi seorang istri yang sabar, telaten dan 

ulet untuk mempertahankan pernikahannya agar tidak 

terjadi perceraian dalamnya. 

Pemaparan di atas terdapat adegan atau scene yang 

mengandung nilai-nilai pesan dakwah film Wedding 

Agreement ini sangat menarik untuk dijadikan bahan 

penelitian karena nilai pesan yang terkandung di 

dalamnya layak dikemukakan mengenai makna dan 

petanda dari pesan tersebut sehingga masyarakat dapat 

mengerti lebih jauh tentang makna dan pesan dari film 

tersebut. Sehingga dari sinilah peneliti tertarik untuk 

menganalisis pesan dakwah dalam cerita film Wedding 

Agreement. Dengan menggunakan Analisis Semiotika 

Model Charles Sanders Peirce. 

 

 

 
8Diana Rafikasari, Film Wedding Agreement Angkat Kisah 

Pengorbanan Seorang Istri, diakses pada tanggal 25 Juli 2019 jam 

14.15 wib dari 

https://today.line.me/id/article/Film+Wedding+Agreement+Angkat+

Kisah+Pengorbanan+Seorang+Istri-qPaj3k 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka dapat 

dikemukakan rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah Bagaimana pesan dakwah yang terkandung dalam 

film Wedding Agreement ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yang ingin dicapai 

oleh penulis adalah Untuk mengetahui bagaimana pesan 

dakwah yang terkandung dalam film Wedding 

Agreement. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian ini meliputi: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Hasil penelitian ini penulis berharap dapat 
menambah ilmu berupa pengembangan 

wawasan khususnya dalam bidang perfilman 

dan analisis pesan dakwah dalam karya seni 

yaitu film. 

b. Disamping itu penulis juga ingin memberikan 

kontribusi ilmiah dalam kajian teori semiotika 

Charles Sanders Peirce dalam mengungkap 

pesan-pesan dakwah yang terdapat dalam film 

Wedding Agreement. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peneliti 

Hasil penelitian ini penulis berharap dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan dalam 

memahami pesan-pesan yang tersirat dalam 

sebuah film. 

b. Lembaga/Universitas 
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Hasil penelitian ini diharapkan menambah 

informasi, wawasan dan kontribusi positif 

bagi praktisi perfilman, praktisi komunikasi 

dan tentunya mahasiswa Ilmu komunikasi 

khususnya Komunikasi dan penyiaran Islam 

dan aktivis dakwah yang berminat pada dunia 

perfilman, khususnya mengenai dakwah yang 

lebih luas untuk melakukan inovasi baru 

dalam berkarya. 

c. Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai 

referensi maupun edukasi untuk masyarakat 

tentang bagaimana menjalani kehidupan 

dalam ikatan pernikahan seperti yang terdapat 

pada film. 

 

E. Definisi Konsep 

1. Pesan Dakwah 

Dalam ilmu komunikasi pesan dakwah berarti 

massage, yaitu lambang-lambang. Pesan dakwah 

adalah pesan-pesan, isi, materi atau segala sesuatu 

yang harus disampaikan oleh pendakwah kepada 

mad’u, yaitu keseluruhan ajaran Islam, yang ada di 

dalam al-Quran dan al-Hadist.9 Jadi pesan dakwah 

dapat diartikan sebagai penyampaian suatu ide, 

informasi atau gagasan yang berupa ajakan-ajakan 

kebaikan dan larangan-larangan kemungkaran 

kepada masyarakat atau mad’u, baik lisan, tulisan, 

atau menggunakan media.10 Menyampaikan pesan 

tidak hanya melalui pesan 

 
9Hafi Anshari, Pemahaman dan Pengalaman Dakwah, (Surabaya: Al- 

Ikhlas,1993), h. 146 
10H.A.W. Widjaja, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1988), h. 32 
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verbal saja, namun kita juga dapat menyampaikan 

pesan melalui komunikasi non verbal yaitu proses 

komunikasi yang dimana pesan disampaikan tidak 

menggunakan kata-kata, seperti bahasa tubuh, 

eskpresi wajah, kontak mata, sentuhan dan lain 

sebagainya.11 

Pesan dakwah yang dimaksud dalam 

penelitian ini, yaitu pesan berupa adegan dan dialog 

yang terdapat di film Wedding Agrement sehingga 

film tersebut dapat digunakan sebagai media 

penyampaian pesan dakwah. Berdasarkan temanya, 

secara garis besar pesan dakwah membagi pokok-

pokok ajaran islam meliputi aqidah, syari’ah, 

akhlak.12 

2. Film Wedding Agreement 

Film adalah bagian dari media massa. Film 

biasa juga disebut movie. Movie adalah bentuk seni 

dan popular dari hiburan dan juga bisnis.13 Secara 

kolektif sering disebut sinema. Sinema bersumber 

dari kata kinematik (gerak). Film merupakan karya 

seni yang dihasilkan melalui rekaman dengan alat 

kamera. Film bisa berupa cerita, berita, dokumenter 

dan kartun atau animasi.14 Dalam film terkandung 

fungsi informatif, edukatif maupun persuasif. Film 

juga memiliki fungsi sebagai media dakwah. 

Film Wedding Agreement adalah sebuah film 

prduksi Starvision Plus yang di sutradarai Archie

 
11Susanto Astrid, Komunikasi Dalam Teori dan Praktek, (Bandung: 

Bina Cipta, 1997), h. 7 
12Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2004) , h. 332 
13Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, h. 425 
14Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, h. 426 
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Hekagrey. yang di angkat dari novel Erin 

Chuzaimmh (Mia Chuz), film ini berdurasi 90 menit 

dan pemain film ini antara lain Indah Permatasari, 

Refal Hady, Aghniny Haque, Jeff Smith, Ria Ricis, 

Bucek, Unique Priscilla, Mathias Muchus, Ria 

Irawan, Fergie Brittany, Yati Surachman. Film ini 

dirilis pada 8 Agustus 2019.15 Dalam film ini sendiri 

mengusung tema sebuah pengorbanan seorang istri 

kepada suami dengan segala rintangan yang 

dihadapi. Film ini memberikan sebuah makna 

pernikahan, dengan bersatunya dua insan serta 

hubungan keluarga itu keduanya harus saling 

menghormati. Film ini juga mengajarkan bahwa 

cinta yang suci akan meluluhkan cinta semu untuk 

bersemi menjadi ketulusan yang suci kepada Ilahi. 

Dengan melihat film ini, penonton akan 

mendapatkan pembelajaran dan pemahaman tentang 

bagaimana menjalani kehidupan dalam ikatan 

pernikahan. Selain itu  juga mendapatkan hikmah 

dan nasehat positif dari masing-masing karakter. 

3. Analisis Semiotika 

Semiotik sendiri merupakan ilmu yang 

memperlajari tentang berbagai tanda. Seperti halnya 

bagaimana kita berpakaian, cara kita bersosialisasi, 

dan dengan begitu kita dapat memahami bagaimana 

tanda tersebut. Menurut Preminger, yang 

menjelaskan “semiotik menganggap bahwa 

fenomena sosial dan kebudayaan merupakan tanda-

tanda, atau ingin mempelajari sistem, aturan, dan 

konvensi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut 

memiliki 

 
15https://id.m.wikipedia.org/wiki/Wedding_Agreement 
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sesuatu arti tertentu”.16 Sehingga semiotik 

merupakan konsep utama dalam cultural studies. 

Secarai etimologi,i istilahi semiotiki berasali darii 

katai yunanii “semeion”i yangi berartii tanda.i 

Tandai dapati didefinisikani sebagai,i “suatui yangi 

atasi dasari konvensii sosiali yangi terbanguni 

sebelumnya, dapat dianggap mewakili sesuatu yang 

lain.” Sedangkan secara temonologis, “semiotika 

dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari 

sederatan luas obyek-obyek, peristiwa-peristiwa, 

seluruh kebudayaan sebagai tanda”.17 Sedangkan 

menurut Barthes, “semiotik merupakan dasar dari 

konsep tentang tanda, tidak hanya bahasa dan sistem 

komunikasi yang tersusun oleh tanda-tanda”.18 

Penelitian ini menggunakan analisis semiotik 

model Charles Sanders Peirce, yang menyebut tanda 

sebagai representasi dan konsep, benda, gagasan 

dan seterusnya, yang diakuinya sebagai objek. 

Makna (impresi, kogitasi, perasaan dan seterusnya) 

yang peneliti peroleh dari tanda diberi nama 

interpretan (proses penfsiran), tiga dimensi ini 

selalu hadir dalam signifikasi.19

 
16Rosadi Ruslan. Metode Penelitian Public Relations dan 

Komunikasi, (Depok: PT RajagrafindoPersada. 2013.) h. 255 
17Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis 

Wacana, Analisis Semiotik,dan analisis framing, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2006), h. 95 
18Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 2017), h. 13 
19Marcel Danesi, Pengantar Memahami Semiotika Media, 
(Yogyakarta: Jalasutra. 2010), h. 32 
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F. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pada penulisan skripsi ini, 

peneliti merumuskan sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

Bab I: Pendahuluan. Meliputi dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi konsep dan sistematika penulisan. 

Bab II: Kajian Teoretik. Pembahasan dalam bab ini 

peneliti menjabarkan tentang kerangka teoritik yang 

uraian pembahasannya berisi tentang pesan dakwah, 

film sebagai media dakwah, pernikahan, analisis 

semiotika dan dilengkapi dengan penelitian terdahulu 

yang relevan. 

Bab III: Metode Penelitian. Pada bab ini peneliti 

menjelaskan metode penelitian yang terdiri dari 

pendekatan dan jenis penelitian, unit analisis, tahapan 

penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis 

data. 

Bab VI: Penyajian dan Analisis Data. Bab ini terdiri 

dari Penyajian data dan analisis data dengan 

menjelaskan pesan dakwah yang terkandung dalam film 

Wedding Agreement yang dilihat melalui analisis 

semiotika Charles Sanders Peirce. 

Bab V: Penutup. Dalam bab ini menjelaskan simpulan 

hasil penelitian atas permasalahan yan diteliti, 

rekomendasi dan keterbatasan peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

A. Kerangka Teoretik 

1. Pesan Dakwah 

Pesan adalah sesuatu yang bisa disampaikan 

dari seseorang kepada orang lain, baik secara 

individu maupun kelompok yang dapat berupa buah 

pikiran, keterangan, pernyataan dari sebuah sikap.20 

Dakwah secara etimologis berasal dari Bahasa 

Arab yang berarti seruan-ajakan-panggilan, 

sedangkan orang melakukan seruan atau ajakan 

tersebut dikenal dengan panggilan da’i. Dengan 

demikian, pengertian dakwah secara etimologis yaitu 

suatu proses penyampaian (tabligh) pesan-pesan 

tertentu yang berupa ajakan atau seruan dengan 

tujuan agar orang lain memenuhi ajakan tersebut.21 

Penjelasan di atas memberikan pengertian 

bahwa yang menjadi pesan dakwah adalah 

membahas ajaran Islam itu sendiri, sebab semua 

ajaran Islam yang sangat luas itu bisa dijadikan 

maddah da`wah.22 Penyampain pesan tersebut, 

dilakukan seorang da`i dengan menggunakan 

beberapa washilah (media dakwah) demi menunjang 

kesuksesan dan kelancaran proses dakwah tersebut. 

 
20Toto Tasmoro, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 

1997), h. 9 
21Toto Tasmoro, Komunikasi Dakwah, h. 31 
22Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2004), h. 60 
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Menurut literatur berbahasa Arab, pesan 

dakwah disebut maudhu’alda’wah. Istilah ini lebih 

tepat daripada istilah materi dakwah yang dalam 

bahasa Arab disebut maddah al-da’wah. Istilah 

pesan dakwah dipandang lebih tepat untuk 

menjelaskan isi dakwah berupa kata, gambar, lukisan 

dan sebagainya yang diharapkan dapat memberi 

pemahaman bahkan perubahan sikap dan perilaku 

manusia. 

Misalnya, jika dakwah lisan, apa yang 

diucapkan berarti itu pesan dakwah. Jika dakwah 

tulis, maka karya tulis yang dibuat itulah pesan 

dakwah. Jika dakwah tindakan, maka perbuatan baik 

yang sudah dilakukan itulah pesan dakwah. Dengan 

demikian, apapun yang disampaikan melalui tulisan, 

lisan maupun tindakan dapat dijadikan sebagai pesan 

dakwah selama pesan tersebut tidak keluar dari 

sumber utamanya, yaitu al-Qur’an dan al-Hadist.23 

Pada prinsipnya pesan apapun dapat dijadikan 

sebagai pesan dakwah selama tidak bertentangan 

dengan sumber utamanya, yaitu al-Qur’an dan 

Hadist.24 Pesan dakwah pada garis besarnya terbagi 

menjadi dua, yaitu pesan utama (al-Qur’an dan 

Hadits) dan pesan tambahan atau penunjang (selain 

al-Qur’an dan Hadits). 

a. Karakteristik Pesan Dakwah 

Karakter secara bahasa biasa diartikan 

sebagai pembedan, atau ciri-ciri sifat, bagaimana 

dengan karaktersitik pesan dakwah, karaktersitik 

 
23Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2004), hh. 318-319 
24Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, h. 319 
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pesan dakwah berarti adalah cirri-ciri sifat pesan 

dakwah. Menurut M. Ali Aziz dalam bukunya 

“ilmu dakwah” menjelaskan bahwa karakteristik 

pesan dakwah dibagi menjadi tujuh, yaitu Orisinil 

dari Allah SWT, mudah, lengkap, seimbang, 

universal, masuk akal, dan membawa kebaikan.25 

Beberapa karakteristik pesan dakwah ialah: 

1) Orisinal dari Allah SWT  

Orisinal tersebut dimaksudkan 

bahwa pesan dakwah yang disampaikan 

tersebut benar-benar bersumber dari 

Allah yaitu al-Qur’an yang menjadi 

pedoman hidup bagi manusia. 

2) Mudah dan membawa kebaikan 

Kemudahan ajaran agama islam juga 

menjadi karakteristik pesan dakwah. 

Semua perintah islam bias ditoleransi dan 

diberi keringanan jika menemui kesulitan 

dalam melaksanakan ajaran agama islam. 

3) Seimbang 

Keseimbangan merupakan posisi di 

tengah-tengah diantara dua 

kecenderungan. Ketika ada manusia yang 

diliputi nafsu keserakahan, dan disitu pula 

pasti ada manusia lain yang tertindas. 

Didalam isla mengatur tentang hal ini 

dengan kewajiban berzakat. 

4) Lengkap dan Universal  

Krakteristik pesan dakwah 

selanjutnya adalah universal yang 

 
25Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2004), hh. 342 
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merupakan cakupan semua bidang 

kehidupan dengan nilai-nilai mulai yang 

diterima oleh semua manusia beradab. 

5) Masuk Akal 

Ajaran islam memandang kehidupan 

manusia secara realistis dengan 

menempatkan manusia pada 

kedudukannya yang tinggi. Hal ini 

ditandai dengan dorongan manusia untuk 

selalu menggunakan akal pikirannya 

secara benar. Jika manusia tidak 

memanfaatkan akalnya ia muda hanyut 

dalam kerusakan. 

b. Macam-Macam Pesan Dakwah 

Maddah atau materi dakwah adalah isi pesan 

atau materi yang disampaikan khatib kepada 

mad‟u.26 Keseluruhan pesan yang lengkap dan 

luas akan menimbulkan tugas bagi da’i untuk 

memilih dan menentukan materi dakwah 

sehingga dapat disesuaikan dengan 

memperhatikan sikon dan timing yang ada. Dan 

juga harus diadakan prioritas-prioritas mana yang 

wajib disampaikan dan mana yang Sunnah 

disampaikan.27 

Menurut M. Ali Aziz dalam bukunya Ilmu 

Dakwah, secara garis besar pesan dakwah 

membagi pokok-pokok ajaran islam meliputi 

aqidah, syari’ah, akhlak.28 

1) Aqidah 

 
26M.Munir ,Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2009), h. 24. 
27Mahfud Syamsul Hadi dkk, Rahasia Keberhasilan Dakwah, 

(Surabaya: AmpelSuci,1994), h.122-123 
28Mahfud Syamsul Hadi dkk, Rahasia Keberhasilan Dakwah, h. 332 
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Aqidah pada hakikatnya adalah 

pengakuan dalam hati akan ketuhanan 

dan kekuasaan Allah SWT dan Kerasulan 

Nabi Muhammad SAW yang 

dimanifestasikan dalam kehidupan.29 

Aqidah dalam Islam adalah bersifat 

i’tiqad batiniyah yang mencakup 

masalah-masalah yang erat hubungannya 

dengan rukun iman yang meliputi imam 

kepada Allah SWT, imam kepada 

malaikat-malaikat Allah, imam kepada 

kitab-kitab Allah, imam kepada Rasul-

rasul Allah, dan imam kepada qadla dan 

qadar.30 

Dalam bidang aqidah ini bukan saja 

pembahasannya tertuju pada masalah-

masalah yang wajib diimani, akan tetapi 

juga masalah dilarang, misalnya syirik 

(menyekutukan adanya tuhan selain 

Allah), ingkar akan adanya Tuhan dan 

sebagainya.31 

2) Syari’ah 

Syari’ah dalam Islam yang meliputi 

ibadah dalam arti khas (thaharah, shalat, 

as-shaum, zakat, haji) dan muamalah 

dalam arti luas (al-qunun-al khas/hukum 

 
29Yunanhar Ilyas, Akhlak Masyarakat Islam, (Yogyakarta: Majelis 

Tabligh dan Dakwah Khusus), h. 54 
30Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2004) , h. 332 
31Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: 

Al-Ikhlas), h. 61 
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perdata dan al-qanun al-‘am/hukum 

publik).32 

Pesan dakwah yang menyajikan 

unsur syari’ah dapat menggambarkan 

atau memberikan informasi yang jelas 

dalam bidang hukum yang wajib, mubah 

(diperbolehkan), dianjurkan (mandub), 

makruh (dianjurkan supaya tidak 

dilakukan), dan haram (dilarang).33 

3) Akhlak 

Akhlak menurut Bahasa ialah “Al-

‘adah”, artinya kebiasaan-kebiasaan atau 

adat istiadat, sedangkan menurut istilah 

akhlak adalah sifat-sifat yang tertanam 

dalam jiwa yang menimbulkan segala 

perbuatan dengan gampang dan mudah 

tanpa memerlukan pikiran dan 

pertimbangan.34  

Pada umumnya sifat atau perbuatan 

yang lahir akan mempengaruhi batin 

seseorang.35 Sifat tersebut antara lain 

berupa perbuatan terpuji yang disebut 

dengan akhlak mahmudah dan perbuatan 

tercela yang disebut dengan akhlak 

madzmumah. Sifat mahmudah meliputi, 

iman, takwa, amal saleh, amanah, jujur, 

adil, zuhud, suka menolong, memberi 

maaf, pemurah dan ramah. Sedangkan 

 
32Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2004) , h. 332 
33Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, h. 114 
34Moh. Rifa’I, Aqidah Akhlaq, (Semarang: CV. Wicaksana, 1995), h. 

2 
35Muhammad Abdurrahman, Akhlak Menjadi Seorang Muslim 

Berakhlak Mulia, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2016), h. 6 
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sifat madzmumah meliputi berkhianat, 

berbohong, suka marah dan membunuh.36 

Pada dasarnya akhlak meliputi 

akhlak kepada al-khaliq dan makhluq 

(manusia dan non manusia).37 

2. Film sebagai Media Dakwah 

a. Dakwah Melalui Film 

Media secara etimologi berasal dari bahasa 

Latin yakni “median”, yang berarti alat perantara. 

Pengertian semantiknya, media berarti segala 

sesuatu yang dapat dijadikan sebagai alat 

(perantara) untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Dengan demikian, media dakwah adalah segala 

sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai alat 

untuk mencapai tujuan dakwah yang telah 

ditentukan.38  

Dakwah menekankan pada proses pemberian 

motivasi yang menugaskan manusia untuk 

menyerukan kepada seluruh suku bangsa agar 

bertaqwa kepada Allah SWT.39 Akan tetapi 

mengingat kemajuan teknologi semakin pesat, 

maka diperlukan inovasi dalam berdakwah. 

Dakwah tidak hanya dilakukan dengan cara 

langsung bertatap muka antara da’i dengan 

mad’u. Namun, dapat memanfaatkan media atau 

wasilah dakwah. Salah satunya media dakwah 

 
36Muhammad Abdurrahman, Akhlak Menjadi Seorang Muslim 

Berakhlak Mulia, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2016), h. 47 
37Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2004) , h. 332 
38Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, h. 163 
39Toto Tasmoro, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 

1981), h. 31 
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yang akhir-akhir ini cukup banyak digunakan 

adalah dakwah melalui film. 

Menggunakan media film sebagai sarana 

dalam berdakwah menuntut sajian tontonan yang 

sarat dengan pesan dakwah. Pembuatan film 

harus mampu menghadirkan berbagai peran yang 

dapat menghadirkan contoh nilai-nilai kebaikan 

yang sesuai dengan syariat Islam dalam Al-

Qur’an dan Hadits sebagai pedoman utama dalam 

kehidupan kaum muslimin.  

b. Kelebihan dan Kekurangan Film Sebagai Media 

Dakwah  

Beragamnya penggunaan media dalam 

melaksanakan dakwah, menuntut para da’i untuk 

lebih kolektif dalam pemilihan media. Sasaran 

dakwahnya pun harus disesuaikan dengan 

kondisi mad’u.  

Dalam film terkandung fungsi informatif, 

edukatif maupun persuasif. Film juga memiliki 

fungsi sebagai media dakwah. 

Film dapat dijadikan media dakwah dengan 

kelebihan sebagai audio visual, keunikan film 

sebagai washilah dakwah antara lain: 

1) Secara psikologis, penyuguhannya secara 

hidup dan tampak yang dapat berlanjut 

dengan animation yang memiliki 

kecenderungan yang unik dalam 

keunggulan daya efektifnya terhadap 

penonton. Banyak hal yang abstrak dan 

samar-samar dan sulit dijelaskan dengan 

kata-kata, dengan media film ini dapat 

disuguhkan kepada khalayak lebih baik 

dan efisien. 

2) Media film yang menyuguhkan pesan 

hidup dapat mengurangi keraguan, apa 
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yang disuguhkan mudah diingat dan 

mengurangi kelupaan.40 

Film sebagai media dakwah tidak 

sepenuhnya memberikan kelebihan, ada juga 

kekuranga pada film sebagai media dakwah 

antara lain: 

1) Dakwah dengan menggunakan media 

film memerlukan biaya yang relatif 

mahal. 

2) Kurangnya keteladanan yang diperankan 

oleh para artis, karena perbedaan karakter 

antara difilm dan di luar film. 

3) Dalam film cerita yang disuguhkan 

bersifat tersirat, tidak semua penonton 

yang melihat dapat menangkap secara 

jelas makna apa yang terkandung  dalam 

film tersebut. 

3. Pernikahan 

Pernikahan dalam literature fiqh berbahasa 

Arab disebut dengan dua kata, yaitu nikah  )نكاح( dan 

zawaj (زواج).41 Kata zawaj menurut bahasa arab ia 

bermakna penyertaan dan bermakna memasangkan. 

Yang dimaksud dengan zawaj disini adalah 

akad nikah, dan ulama Hanafiah mengartikan akad 

nikah dengan artian akad untuk mendapatkan 

kenikmatan dengan sengaja dari perempuan. Dan 

yang dimaksud dengan mendapatkan kenikmatan 

adalah membolehkan untuk menggauli perempuan.42 

 
40Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2004), h. 426 
41Amir Syaifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, (Jakarta: 

Prenada Media, 2006), h. 35 
42 Muhammad Ra’fat ‘Utsman, FikihKhitbah dan Nikah, (Depok: 

Fathan Media Prima, 2017), h. 19 
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a. Rukun dan Syarat Pernikahan 

Menurut ulama Syafi’iyah Dalam 

pernikahan atau akad rukun-rukun pernikahan itu 

harus terwujud atau terpenuhi dalam seatu 

pernikahan, antara lain:43 

1) Ijab-Qabul 

Akad nikah adalah perjanjian yang 

berlangsung antara dua pihak yang 

melangsungkan pernikahan dalam bentuk 

ijab dan qabul. Ijab adalah penyerahan 

dari pihak pertama, sedangkan qabul 

adalah penerimaan dari pihak kedua. 44 

Dalam hukum Islam sebagaimana 

terdapat dalam kitab-kitab fiqh akad 

pernikahan itu bukanlah sekedar 

perjanjian yang bersifat keperdataan. Ia 

dinyatakan perjanjian yang kuat yang 

disebut dalam al-Qur’an dengan 

ungkapan ميثاقاغليظا yang mana perjanjian 

itu bukan hanya disaksikan oleh dua 

orang saksi yang ditentukan atau orang 

banyak yang hadir pada waktu 

berlangsungnya akad pernikahan, tetapi 

juga disaksikan oleh Allah SWT. 

Ulama sepakat menempatkan ijab dan 

qabul itu sebagai rukun pernikahan. Hal 

ini dikarenakan pernikahan adalah sebuah 

akad sama seperti akad lainnya, 

 
43Amir Syaifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, (Jakarta: 

Prenada Media, 2006), h. 61 
44Amir Syaifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, h. 62 
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dan dalam sebuah akad (transaksi) harus 

ada ijab dan qabul.45 

Syarat ijab-qabul adalah:46 

a) Diucapkan dengan bahasa yang 

dimengerti oleh semua pihak yang 

hadir. Yang paling tegas adalah 

kalimat: ‘zawwajtuka’ dan 

‘ankahtuka’ (aku nikahkan kamu), 

kemudian ‘mallaktuka’ (aku 

serahkan padamu). 

b) Menyebut jelas pernikahan dan 

nama mempelai pria-wanita. 

2) Adanya mempelai laki-laki  

Syarat mempelai laki-laki adalah:47 

a) Muslim & mukallaf 

b) Tidak ada halangan syar’i 

c) Tidak dipaksa 

d) Orangnya Jelas 

e) Tidak sedang melaksanakan ibadah 

haji 

3) Adanya mempelai perempuan 

Syarat mempelai perempuan adalah:48 

a) Muslim & mukallaf 

b) Bukan mahrom dari calon istri 

c) Tidak dipaksa 

d) Orangnya Jelas 

e) Tidak sedang melaksanakan ibadah 

haji 

4) Adanya wali 

 
45Muhammad Ra’fat ‘Utsman, FikihKhitbah dan Nikah, (Depok: 

Fathan Media Prima, 2017), h. 62 
46Amir Syaifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, h. 62 
47Amir Syaifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, h. 64 
48Amir Syaifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, h. 64 
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Syarat wali adalah:49 

a) Muslim laki-laki & mukallaf 

b) Berakal 

c) Baligh 

d) Adil 

e) Tidak sedang melaksanakan 

ibadah haji 

Orang yang berhak menempati 

kedudukan wali adalah sebagai berikut: 

a) Ayah 

b) Kakek 

c) Saudara laki-laki sekandung 

d) Saudara laki-laki seayah 

e) Anak laki-laki dari Saudara laki-

laki sekandung 

f) Anak laki-laki dari Saudara laki-

laki seayah 

g) Paman sekandung 

h) Paman seayah 

i) Anak laki-laki dari Paman 

sekandung 

j) Anak laki-laki dari Paman seayah 

k) Hakim 

5) Adanya saksi (2 orang laki-laki) 

Akad pernikahan mesti disaksikan oleh 

dua orang saksi. Dalam menempatkan 

kedudukan saksi dalam pernikahan ulama 

jumhur yang terdiri ulama Syafi’iyah, 

Hanabilah, 

 
49Muhammad Ra’fat ‘Utsman, FikihKhitbah dan Nikah,  (Depok: 

Fathan Media Prima, 2017), hh. 85-86 
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menempatkan sebagai rukun dalam 

pernikahan, sedangkan ulama Hanafiyah 

dan Zhahiriyah menempatkan sebagai 

syarat.50 Adadapun syarat-syarat saksi 

sebagai berikut: 

a) Muslim laki-laki 

b) Mukallaf (berakal, baligh, 

merdeka) 

c) Adil 

d) Dapat mendengar dan melihat 

Tugas saksi adalah memberi kesaksian 

pada saat dilakukan ijab qabul, apakah 

perserahan dari wali nikah dan pernyataan 

menerima penyerahan dari pengantin 

lelaki, telah diucapkan dengan benar.51 

b. Hak dan Kewajiban Suami Istri 

Hak suami merupakan kewajiba seorang 

istri, sebaliknya kewajiban suami merupakan hak 

bagi istri. Dalam kaitan ini ada tiga hal, sebagai 

berikut:52 

1) Kewajiban suami terhadap istrinya, yang 

merupakan hak istri dari suaminya yang 

meliputi: 

a) Kewajiban yang bersifat materi 

yang disebut nafaqah. 

b) Kewajiban yang tidak bersifat 

materi. 

 
50Amir Syaifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, (Jakarta: 

Prenada Media, 2006), h. 82 
51Amir Syaifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, h. 82 
52Amir Syaifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, h. 160 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25 
 

 

2) Kewajiban istri terhadap suaminya, yang 

merupakan hak suami dari istrinya yang 

meliputi: 

a) Menggauli suaminya secara layak 

sesuai dengan kodratnya. 

b) Taat dan patuh kepada suaminya. 

c) Manjaga & mengolah harta suami 

dengan baik. 

d) Menjaga kemuliaannya & 

perasaannya. 

3) Hak dan kewajiban suami istri yang 

meliputi: 

a) Saling melayani atau bergaul dan 

bersenang-senang di antara 

keduanya. 

b) Hubungan saling mewarisi di 

antara suami istri. 

c) Mewujudkan kebahagian dalam 

kehidupan rumah tangga. 

d) Saling bekerja sama dalam 

membangun keluarga dan 

mendidik anak. 

4. Analisis Semiotika 

Charlesi Sandersi Peircei menjabarkani tandai 

itui menjadii 3i bagianiyaitu “yang pertama adalah 

representamen (ground) yang merupakan sebuah 

perwakilan konkret. Yang kedua yaitu objek yang 

merupakan sebuah kognisi. Dari representamen ke 

objek ada sebuah proses yang berhubungan yaitu 

disebut semiosis (semeion, Yun. ‘tanda’). Yang 

ketiga yaitu proses lanjutan karena pada proses 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 
 

 

semiosis pemaknaan suatu tanda belumlah 

sempurna yang disebut interpretant (proses 

penafsiran).53 Karena sifatnya yang mengaitkan 

ketiganya, yaitu representamen, objek, dan 

interpretan dalam suatu proses semiosis,maka teori 

semiotik Charles Sanders Peirce ini disebut teori 

yang bersifat trikotomis adalah ajaran yang 

mengatakan bahwa diri manusia terbagi menjadi tiga 

bagian, yaitu roh, jiwa dan tubuh.” 

Charlesi Sandersi Peircei mengemukakani 

bahwai tandai “is something which stands to 

somebody for something in some respect or 

capacity, sesuatu yang digunakan agar tanda bisa 

berfungsi, oleh Peirce disebut ground. 

Konsekuensinya, tanda (sign atau representamen) 

selalu berada dalam hubungan triadik, yakni 

representament, objek dan interpretant.”54 

Sementarai dalami Danesi, “Charles Sanders 

Peirce menyebut tanda sebagai representasi dan 

konsep, benda, gagasan dan seterusnya, yang 

diakuinya sebagai objek. Makna (impresi, kogitasi, 

perasaan dan seterusnya) yang peneliti peroleh dari 

tanda diberi nama interpretan (proses penfsiran), 

tiga dimensi ini selalu hadir dalam signifikasi.”55 

 

 

 

 

 

 
53Benny H Hoed, Semiotika dan Dinamika Sosial Budaya, h. 4 
54Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 2009), h. 41 
55Marcel Danesi, Pengantar Memahami Semiotika Media, 

(Yogyakarta: Jalasutra. 2010), h. 32 
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Gambar 2.1 

Segitiga Charles Sanders Peirce 

 

SIGN 

 

 

 

 

 

 

 

INTERPRETANT  OBJECT 

 

Berdasarkan objectnya, Peirce membagi tanda 

menjadi: 

a. Ikon (icon) 

Ikon sendiri merupakan sesuatu yang 

memiliki hubungan antara penanda dan petanda 

yang bersifat alamiah. Atau bisa disebut dengan 

hubungan antara tanda dan object yang bersifat 

mirip.56 

b. Indeks (index) 

Sebuah tanda yang memiliki hubungan 

alamiah antara penanda dan petanda atau sering 

dikenal tanda yang mempunyai hubungan sebab-

akibat.57 

c. Simbol (symbol) 

 
56Alex Sobur, Komunikasi Semiotik, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 2017), h. 41 
57Alex Sobur, Komunikasi Semiotik, hh. 41-42 
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Maka simbol disini berperan sebagai penjelas, 

atau bisa juga dipahami apabila sesorang sudah 

mengerti arti yang telah dipahami sebelumnya.58 

Tandai memungkinkani penelitii 

mepresentasikani duniai dalam berbagaii carai 

melaluii simulasi,i indikasi,i dani kesepakatani 

bersama.iDalami satui pengertian,i tvandai 

memungkinkani manusiai untukimencetakkani 

jejaki merekai sendirii padai alam.59 

 

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Studi pendahuluan juga dapat membantu peneliti 

untuk menentukan cara pengolahan dan analisis data, 

yaitu berdasarkan perbandingan terhadap apa yang telah 

dilakukan para peneliti sebelumnya. Adapun hasil 

penelitian terdahulu tersebut disampaikan sebagai 

berikut: 

Pertama, skripsi oleh M Fahmi Hidayatullah.60 Hasil 

dari penelitian tersebut adalah banyak pesan dakwah 

yang terkandung di dalam film tersebut, seperti pesan 

dakwah bersabar menghadpai cobaan dan bertaubat 

mohon ampun kepada Allah SWT dengan cara menjauhi 

perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT. Untuk 

persamaan penelitian ini terletak pada media yang 

digunakan untuk penelitian yaitu film, dan juga fokus 

masalah yang diambil mengenai isi atau pesan dakwah. 

Kemudian perbedaan nya terletak pada analisis yang 

digunakan, yakni analisis wacana Teun A Van 

 
58Alex Sobur, Komunikasi Semiotik, h. 42 
59Sumbo Tinarbuko, Semiotika Komunikasi Visual, (Yogyakarta: 

Jalasutra. 2009), h. 17 
60M Fahmi Hidayatullah, “Analisis Wacana dalam Film Hijrah Cinta” 

Skripsi pada Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabayya tahun 

2015 
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Dijk, sedangkan peneliti menggunakan analisis Semiotik 

Charles Sanders Peirce. 

Kedua, skripsi oleh Abdur Rahman61 ini 

menghasilkan penelitian yang berupa Sinetron Emak 

Ijah Pengen ke Mekkah yag dijadikan sebagai objek 

penelitian, data yang disajikan berbentuk gambar 

adegan-adegan dan dialog yang mewakili komunikasi 

verbal dan komunikasi nonverbal. Sinetron ini terdapat 

pesan-pesan ajaran Islam verbal dan nonverbal yang 

meliputi: aqidah, syari’ah dan akhlak. Adanya pesan 

dakwah dalam sinetron Emak Ijah Pengen ke Mekkah 

maka sinetron ini layak untuk dikonsumsi pemirsa 

karena didalamnya kental akan pesan dakwah yang 

akrab dengan kehidupan kita sehari-hari. Persamaan 

dengan penelitian diatas adalah membahas pesan 

dakwah.  Perbedaannya adalah penelitian diatas 

menggunakan analisis isi, sedangkan peneliti 

menggunakan analisis semiotik. 

Ketiga, skripsi oleh Sofil Norlailia.62 Penelitian 

tersebut, peneliti mengungkap tentang tema-tema 

realitas kehidupan sosial masyarakat petani garam yang 

ada di Indramayu, Jawa Barat yang menceritakan tentang 

sebuah perjuangan petani garam yang menghadapi 

kerasnya kehidupan menjalani profesi tersebut. Film ini 

mengandung pesan moral Islami yang tentunya akan 

bermanfaat bagi khalayak luas. Persamaan  dengan 

penelitian ini sama-sama menggunakan analisis semiotik 

model Charles Sanders Peirce. Perbedaannya adalah 

mengenai fokus 
 

61Abdur Rahman, “Pesan Dakwah Dalam Sinetron Emak Ijah Pengen 

Ke Mekkah (Analisis Isi)” Skripsi pada Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2015 
62Sofil Norlailia, “Analisis Semiotika Pesan Moral Islami dalam Film 

Kurang Garam” Skripsi pada Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya tahun 2018 
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permasalahan tentang pesan moral, sedangkan peneliti 

mengambil pesan dakwah. 

Keempat, skripsi oleh Nur Hikmah Usman.63 

Penelitian tersebut, menceritakan tentang seorang wanita 

muslimah yang menjadi guru di sebuah desa terpencil. 

Film ini mengandung nilai toleransi di dalam alur 

ceritanya karena tidak hanya sebagai tontonan belaka, 

namun bisa juga menjadi tuntunan bagi masyarakat 

Indonesia, bahwa hidup harus ada rasa toleransi satu 

agama dan agama lain. Penelitian tersebut memiliki 

kesamaan, yakni dalam penelitiannya, sama-sama 

menggunakan analisis semiotik model Charles Sanders 

Peirce. Perbedaannya penelitian tersebut mengambil 

pembahasan tentang nilai toleransi antarumat, sedangkan 

peneliti mengambil pembahasan tentang pesan dakwah 

Kelima, skripsi oleh Badiatul Mardiyah64 dalam 

penelitian ini menceritakan tentang gaya hubungan 

antara Silvy dan Dion juga menggambarkan gaya 

hubungan berpacaran yang tidak sesuai dengan akhlaq 

yang telah di tentukan. Tetapi itu tidak menjadikan 

sebuah kendala, karena di film ini juga menghadirkan 

tokoh Raka sebagai penengah dan penasihat mengenai 

apa yang dilakukan oleh Dion dan Silvy tidak sesuai 

dengan syariat agama Islam. Film ini mengandung nilai-

nilai pesan dakwah yang meliputi aqidah, syariah dan 

akhlak. Persamaan dalam penelitiannya, sama-sama 

menggunakan analisis semiotik model Charles Sanders 

 
63Nur Hikmah Usman, “Representasi Nilai Toleransi Antarumat 

Beragama Dalam Film Aisyah Biarkan Kami Bersaudara (Analisis 

Semiotika Charles Sanders Peirce)” Skripsi pada Universitas Islam 

Negeri Alauddin Makassar tahun 2017 
64Badiatul Mardiyah, “Pesan Dakwah Dalam Film Insya Allah Sah 

(Analisis Semiotik Charles Sanders Peirce)” Skripsi Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2019 
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Peirce dan fokus permasalah pesan dakwah. Perbedaan 

terletak pada objek film yang diteliti yaitu Insya Allah 

Sah, sedangkan peneliti menggunakan objek film 

Wedding Agreement. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Semiotik merupakan suatu ilmu atau kajian yang 

mempelajari suatu objek dan peristiwa kebudayaan 

sebagai suatu tanda. Penelitian ini menggunakan salah 

satu jenis metode yaitu penelitian kualitatif dengan 

menggunakan analisis teks media yang sifatnya 

tergolong dalam penelitian Non-Kancah (Non 

Lapangan). 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis teks media dengan jenis model analisis 

semiotika. Analisis semiotika merupakan metode 

analisis yang membantu dalam menjadikan suatu yang 

dapat dimaknai dengan mengkaji tanda yang terdapat di 

dalam content, skenario, gambar, teks dan adegan di 

film.65 Dari sekian tokoh model analisis semiotik, 

peneliti menggunakan model Charles Sanders Peirce. 

Pendekatan Charles Sanders Peirce sebagai alat analisis 

untuk memaparkan makna pesan yang ada dalam adegan 

dan dialog film Wedding Agreement Peneliti. 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif yang 

digunakan bersifat deskriptif. Menurut lexy J. Moelong, 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah secara holistik 

dengan cara deskripsi  dalam memahami fenomena 

tentang apa yang dialami subjek penelitian misalnya 

karakter, persepsi, motivas, perbuatan, dan lain-lain 

dalam bentuk kata-lata dan bahasa, atau suatu konteks 

 
65Yoyon, “Kajian Semiotika Dalam Film” Jurnal Ilmu Komunikasi, 

Vol. 1, No. 1, April 2011, h. 129 
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khusus yang alamiah.66 Bentuk data dalam penelitian 

kualitatif berwujud rangkaian kata-kata dan bukan 

bentuk angka. Data penelitian kualitatif dikumpulkan 

melalui berbagai cara, yaitu, melalui pengamatan, 

wawancara, dokumen, intisari, penyutingan atau alih 

tulis.67 Dalam memahami budaya dari suatu konteks 

sosial, pendekatan penelitian kualitatif banyak 

digunakan untuk meneliti data yang berupa teks, gambar, 

lambang atau simbol dan sebagainya. Dengan demikian 

pendekatan kualitatif ini membantu peneliti dalam 

memahami makna signifikasi dari sebuah tanda yang 

muncul pada film dengan  merujuk pada metode analisis 

dokumen (film) melalui cara menanamkan, 

mengidentifikasi, mengolah dan menganalisis film Jenis 

penelitian ini menggunakan metode analisis teks media 

atau merupakan penelitian non-kancah atau study 

literature. Analisis teks media merupakan jenis 

penelitian yang menggunakan objek kajian media dan 

memanfaatkan teks analisa dan studi kepustakaan. 

Analisis wacana, analisis semiotik dan analisis framing 

merupakan suatu pengantar dan metode yang penting 

dalam menganalisis teks media.68  

 

B. Jenis dan Sumber Data Penelitian 

1. Jenis data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, 

yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Data primer merupakan jenis data yang diperoleh 

langsung dari sumber data asli berupa 

 
66Lexy, J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif.  (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2016), Ed. Revisi, h. 6 
67Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hh. 8-9 
68Alex Sobur, Analisis Teks Media, h. 195 
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data kualitatif yang berasal dari data audio dan 

visual yang terdapat pada film Wedding 

Agreement. 

b. Data sekunder merupakan data penelitian yang 

diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui 

media perantara. Data sekunder ini bersifat 

melengkapi data primer, sehingga dituntut 

berhati-hati dalam menyeleksi data sekunder 

jangan sampai tidak sesuai dengan tujuan 

penelitian kita.69 Yaitu diperoleh dari buku-buku 

referensi tentang film, dakwah dan situs-situs 

yang berhubungan dengan penelitian ini. 

2. Sumber Data 

Lofland dan Lofland menjelaskan dalam buku 

Metodologi Penelitian Kualitatif Lexy, bahwa 

sumber data merupakan sebuah kata-kata, dan 

tindakan. Dokumen dan sumber data tertulis lainnya 

sebagai tambahan.70 

 

 

C. Unit Analisis 

Sesuatu yang berhubungan dengan fokus yang 

diteliti disebut dengan unit analisis. Unit analisis 

merupakan penelitian yang berupa objek, individu, 

kelompok, wilayah dan waktu tertentu dan sesuai dengan 

fokus penelitiannya71 Unit analisis ini fokus pada pesan 

yang akan diteliti melalui analisis isi pesan 

 
69Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, h. 42 
70Lexy J Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, 

(Bandung: PT RemajaRosdakarya. 2016),  h. 157 
71Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif,  (Malang: UMM Pers, 2010), 

Cet. Ket-1, h. 55 
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yang berupa adegan melalui potongan gambar atau 

visual dan dialog yang terdapat di dalam film Wedding 

Agreement. 

Peneliti menganalisa makna yang tersembunyi di 

dalam film Wedding Agreement, makna pesan dakwah 

yang ada pada film tersebut membahas mengenai nilai 

aqidah, syariah dan akhlak. Sedangkan unit analisis 

dalam penelitian ini adalah beberapa adegan melalui 

potongan gambar atau visual dan dialog yang  terdapat 

dalam film Wedding Agreement. 

 

D. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahapan penelitian merupakan suatu rangkaian 

kegiatan dalam melakukan penelitian mulai dari awal 

hingga akhir, kemudian menghasilkan sebuah hasil 

laporan penelitian. Dalam penelitian kali ini, tahapan 

penelitian dibaMgi menjadi lima tahap, yaitu: 

1. Mencari dan Menentukan Tema 

Dalam tahap mencari dan menentukan tema 

ini penulis melakukan suatu pemahaman dan 

memfokuskan topik atau tema tentang pesan 

dakwah dalam film, melihat bagaimana pesan 

dakwah yang terkandung dalam film Wedding 

Agreement. Dengan hal itu peneliti tertarik untuk 

mengangkat hal tersebut sebagai judul penelitian 

karena memuat pesan dakwah yang unik dan 

berbeda dari film yang lain. Kemudian peneliti 

mengajukan judul skripsi berbentuk matriks 

kepada Kepala Prodi Jurusan Komunikasi 

Penyiaran Islam, setelah disetujui oleh Kaprodi, 

peneliti mengajukan proposal yang telah 

dikonsultasikan dan disahkan oleh Dosen 

Pembimbing, dan siap diujikan untuk lanjut ke 

tahap berikutnya yakni pembuatan skripsi. 
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2. Pengumpulan Data 

Pada tahap pengumpulan data ini penulis 

mengumpulkan data-data yang akan digunakan 

dalam penelitian. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah film Wedding Agreement, 

buku-buku yang terkait dengan penelitian ini, serta 

refrensi-refrensi yang menunjang penelitian seperti 

jurnal dan skripsi terdahulu. 

3. Penyajian Data 

Dalam tahap penyajian data, penulis akan 

menguraikan data dan hasil penelitian tentang 

permasalahan yang telah dirumuskan pada Bab I 

yaitu pesan dakwah dalam film Wedding 

Agreement. Dalam tahap ini peneliti juga akan 

menguraikan profil atau data-data mengenai objek 

penelitian. 

4. Analisis Data 

Tahap ini penulis menganalisis data-data yang 

telah disajikan dengan mengunakan analisis teori 

segitiga makna yang dikembangkan oleh Charles 

Sanders Peirce. 

5. Penarikan Kesimpulan 

Tahap ini adalah tahap akhir yakni penarikan 

kesimpulan, dimana dalam tahap ini penulis 

mengambil kesimpulan dari seluruh tahap-tahap 

penelitian. Penarikan kesimpulan memerlukan 

cara tertentu agar kesimpulan benar-benar sesuai 

dengan masalah, analisis, dan pembahasan yang 

dilakukan dalam setiap tahap penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah 

dalam suatu aktifitas penelitian, sebab teknik 
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pengumpulan data ini sangat menentukan keberhasilan 

suatu penelitian. Karena validitas nilai sebuah penelitian 

sangat ditentukan oleh data yang diperoleh. Maka untuk 

mendapatkan data yang tepat diperlukan teknik 

pengumpulan data yang tepat.  

Dalam hal ini peneliti menggunakan 

dokumentasi dan observasi untuk teknik pengumpulan 

data. 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan 

data yang berdasarkan pencarian data berupa 

buku (teks book), laporan penelitian, surat 

kabar, majalah, situs internet, info dari TV, 

radio dan sebagainya yang dianggap relevan 

dari penelitian ini.72 

Menurut Prihananto, dokumen bisa 

berupa surat-surat pribadi, catatan harian, 

berita, koran, artikel majalah, brosur, foto-

foto, film dan VCD,73 serta tulisan-tulisan 

pada situs internet yang dapat mendukung 

analisa penelitian tentang simbol-simbol dan 

pesan yang terdapat pada sebuah film. 

Pengumpulan data dengan dokumentasi 

ini kemudian diinterprestasikan dengan 

menentukan data yang akan dianalisis berupa 

gambar dan teks 

2. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan 

datanya dengan menggunakan pancaindera, 

 
72Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rieneka Cipta, 

1998), h. 149 
73Prihananto, Komunikasi Dakwah, (Surabaya: Dakwah Digital Press, 

2009), h. 118 
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yaitu kegiatan mengamati kejadian-kejadian 

yang akan diselidiki secara langsung dalam 

suatu objek.74 Observasi ini merupakan salah 

satu alat untuk mengumpulkan suatu data, 

yang dilakukan dengan cara melalui 

mengamati atau mengkaji secara sistematik 

permasalahan dan mendapatkan solusi tentang 

cara memecahkan suatu masalah.75 Teknik ini 

digunakan sebagai pelengkap, karena teknik 

ini digunakan untuk menguatkan hasil-hasil 

data yang diperoleh. Peneliti menggunakan 

observasi non partisipan, dimana peneliti 

hanya bertindak mengobservasi tanpa harus 

ikut terjun melakukan kegiatan lapangan 

seperti yang dilakukan oleh kelompok lainnya 

yang diriset, baik kehadirannya diketahui atau 

tidak.76 

Adapun cara pengumpulan datanya 

adalah dengan menononton serta mengkaji 

pesan dakwah dalam film Wedding 

Agreement. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Moleong mengutip dari pendapat Patton, 

bahwa yang dimaksud dari analisis data adalah proses 

 
74Rachmat Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi, h. 108 
75Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif Komunikasi, ekonomi, 

kebijakan public serta ilmu-ilmu sosial lainnya, (Jakarta: Kencana, 

2015), h. 319 
76Rachmat Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi, h. 112 
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mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam 

suatu pola, kategori dan uraian suatu dasar.77 

Analisis data juga merupakan bagian terpenting 

dalam sebuah proses penelitian. Oleh sebab itu, adanya 

analisis data tersebut dapat memberikan arti atau makna 

yang dapat digunakan dalam memecahkan permasalahan 

dalam sebuah penelitian. 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan 

analisis Semiotik dari Charles Sanders Peirce. Menurut 

Charles Sanders Peirce, semiotika yakni doktrin formal 

tentang tanda-tanda (the formal doctrine of signs), 

sementara bagi Ferdinand de Saussure semiologi adalah 

ilmu umum tantang tanda. Suatu ilmu yang mengkaji 

kehidupan tanda-tanda di dalam masyarakat (a science 

that studies the life if signs within society). Semiotik 

sendiri merupakan suatu studi ilmu atau metode analysis 

untuk mengkaji tanda dalam suatu konteks skenario, 

gambar, teks dan adegan di film menjadi sesuatu yang 

dapat dimaknai.78 

Dengan teori segitiga makna yang dikembangkan 

olehnya, maka peneliti menganalisis melalui tanda-tanda 

yang diklarifikasi oleh Peirce menjadi ikon, indeks, 

simbol. 

Dari beberapa penjelasan yang sudah dipaparkan 

diatas, maka peneliti dapat menggambarkan suatu 

kerangka berpikir untuk mempermudah jalan dari 

penelitian ini, yakni sebagai berikut: 

 

 
77Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Remadja Rosdakarya, 2002), h. 107. 
78Yoyon, “Kajian Semiotika Dalam Film” Jurnal Ilmu Komunikasi, 

Vol. 1, No. 1, April 2011, h. 129 
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Gambar 3.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Scene dan dialog 

yang memuat 

pesan dakwah 

Semiotik Charles Sanders Peirce 

Interpretant Objek 

Penafsiran Makna 

Pesan Dakwah dalam Film 

Wedding Agreement 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Penyajian Data 

1. Profil Film Wedding Agreement 

Rumah Produksi Starvision Plus memanfaatkan 

momentum sebagai alternatif hiburan menyambut 

lebaran Idhul Adha dengan menghadirkan film 

bergenre drama romantis yang mengandung nilai-

nilai religious. Film Wedding Agreement merupakan 

film biokop perdana yang disutradari Archie 

Hekagery, film ini merupakan adaptasi dari novel 

karya Mia Chuz. Dirilis di bioskop pada tanggal 8 

Agustus 2019, film ini sukses memperoleh perhatian 

dari masyarakat yang  memiliki potensi yang 

membuat para penontonnya tersenyum, merasa gemas 

dan kesal serta tersentuh hatinya di beberapa adegan 

tersebut. 

 

Gambar 4.1 Poster Film Wedding Agreement 
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Film Wedding Agreement menceritakan tentang 

kehidupan sebuah pernikahan, dimana ada seorang 

perempuan dan laki-laki yang sedang melangsungkan 

pernikahan dengan perjodohan. Namun, dalam 

berjalannya pernikahan tersebut, ada sebuah 

kejanggalan yang terjadi. Setelah menikah seorang 

laki-laki (suami) tersebut memberikan sebuah 

perjanjian pernikahan kepada istrinya. Dalam 

perjanjian pernikahan itu menyatakan bahwa 

pernikahan mereka hanya akan berjalan setahun dan 

hanya berpura-pura karena dijodohkan. Sebab 

sebelumnya sang suami sudah memiliki pacar selama 

lima tahun dan pernikahan tersebut ia setujui demi 

menyenangkan ibunya yang sedang menderita 

penyakit kanker. Liku-liku berjalannya surat 

perjanjian dalam pernikahan tersebut pun menuai 

dramatisasi. Berbagai peristiwa yang digambarkan 

dalam film ini mengokohkan karakter perempuan 

dalam cerita, betapa pentingnya arti memperjuangkan 

pernikahan yang mana pernikahan itu merupakan 

ibadah dari kacamata agama.79 

Film berdurasi 90 menit ini memiliki beberapa 

tim pendukung. Tim pendukung dalam film Wedding 

Agreement antara lain: 

 

 

 

 

 
79Saepullah, Memaknai Ketulusan Cinta Sebuah Pernikahan Dalam 

Wedding Agreement, diakses pada tanggal 11 Agustus 2019 jam 

20.41, dari 

https://www.kompasiana.com/saepullahabuzaza/5d501b180d823074

733dffb2/memaknai-ketulusan-cinta-sebuah-pernikahan-dalam-

wedding-agreement/ 
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Tabel 4.1 

Tim Pendukung Film Wedding Agreement 

 

No Departemen Nama Sebagai 

1 Produksi Starvision Rumah 

Produksi 

Chand Parwez Servia 

Fiaz Servia 

Produser 

Oke Bayu Aji Line Producer 

Mithu Nisar 

Reza Servia 

Riza 

Raza Servia 

Produser 

Eksekutif 

2 Penyutradaraan Archie Hekagery Sutradara 

Archie Hekagery 

Mia Chuz 

Penulis 

Pilip Tenonet Penata Casting 

Endone Graphz 

Stuff 

Perancang 

Poster 

Muhammad Bayu R. T. Foto Still 

Capluk Video Grafis 

3 Kamera Akhmad Khomaini Penata Kamera 

4 Artistik Deko Penata Artistik 

Susanto Priyo Penata Warna 

5 Suara dan 

Musik 

Syamsurrijal Penata Suara 

Juned Perekam Suara 

Tya Subiakto Penata Musik 

dUA – Jawab Cinta 

Figura Renata - Kontras 

OST 

6 Kostum dan 

Rias 

Yani Sari Ayu Penata Busana 

Nunung Afief Penatas Rias 

8 Post-Production Cesa David Lukmansyah Editor 

Sumber: Olah Data Peneliti dari Film Wedding Agreement 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 
 

 

2. Tokoh dan Karakter Pemain Film Wedding 

Agreement 

a. Indah Permatasari 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Tokoh Tari 

 

Indah Permatasari berperan sebagai tokoh 

utama yang bernama Btari Hapsari (Tari), ia 

tinggal bersama pakde dan bude. Tari 

seorang pembisnis yang sukses. Di film ini 

karakter tari sebagai wanita mandiri, tersakiti 

tapi berusaha ikhlas dan tegar serta penuh 

harapan. 

b. Refal Hady 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Tokoh Bian 

 

Refal Hady berperan sebagai Byantara 

Wicaksana (Bian), ia seorang pria yang 
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sukses dan bekerja pada sebuah perusahaan 

kontruksi. Bian sangat sayang kepada 

mamanya, bahkan rela menikah dengan 

perempuan pilihan sang mama walau Bian 

sudah mempunyai kekasih selama 5 tahun 

yang ingin ia nikahi. Dia memiliki karakter 

penurut, responsible, tidak tahu mengenai 

agama, bian biasanya ramah  berbalik 

bertingkah keras terhadap Tari. Berharap 

Tari meminta pisah dengannya. 

c. Aghniny Haque 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Tokoh Sarah 

 

Aghniny Haque berperan sebagai Sarah, 

ia merupakan teman kuliah dan sekaligus 

pacar Bian. Karakter Sarah sendiri ia 

merupakan sosok wanita karir yang mandiri, 

karena ada Bian jadi Sarah bergantung 

kepada Bian. 
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d. Jeff Smith 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 4.5 Tokoh Aldi 

 

Jeff Smith memainkan peran yang 

bernama Aldi, ia merupakan sepupu dari 

Bian. Dia memiliki karakter pecinta motor, 

pembisnis yang selalu mengikut seminar 

Tari, pengertian selain itu juga memiliki ego 

dan pemikiran yang tinggi. 

e. Ria Ricis 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.6 Tokoh Ami 

 

Ria Ricis berperan sebagai Ami, ia 

merupakan sahabat Tari yang selalu 

menemani di setiap seminar yang ada. 

Walaupun tampak cuek di luar, tapi Ami 

sangat menyayangi sahabatnya, Tari. Sisi 
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Ami yang kocak, sotoy menjadi sisi lucu dari 

film ini. Di film ini Ami diharuskan bisa 

memainkan skateboard. 

f. Mathias Machus 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Tokoh Pakde 

 

Mathias Machus memainkan peran 

sebagai Pakde Tari, suami dari Bude yang 

diperankan oleh Ria Irawan. Karakter Pakde 

di film ini penyayang, agamis, humor dan 

tegas.  

g. Ria Irawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Tokoh Bude 

Ria Irawan memerankan sebagai Bude 

Tari, ia merupakan pengganti sebagai Ibu 

tari. Karakter Bude tari baik, penyayang, 

pengertian dan selalu support keponakannya 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 
 

 

dalam kehidupan pernikahan yang melarang 

untuk bercerai. 

h. Bucek 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Tokoh Papa Bian 

 

Bucek berperan sebagai Papa Bian. Dia 

memiliki karakter pengertian, humor ini 

terjadi saat berbincang papa Bian selalu salah 

dalam penyebutkan dan ia menganggap 

bahwa dirinya sudah benar. 

i. Unique Priscilla 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Tokoh Mama Bian 

Unique Priscilla berperan sebagai Mama 

Bian. Dalam film ini mama Bian menderita 

penyakit kanker. Mama Bian mempunyai 

karakter baik, lembut, perhatian dan  

penyayang terhadap anak-anaknya. 
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j. Fergie Brittany 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Tokoh Kinan (Adik Bian) 

 

Fergie Brittany memainkan peran sebagai 

Kinan, ia merupakan adek perempuan Bian 

yang cantik. Kinan memiliki karakter yang 

berbeda dari kakaknya, Bian. Kinan lebih 

jutek dan selalu menyindir hubungan 

pernikahan kakaknya (Bian) yang dikiranya 

tidak harmonis. 

k. Yati Surachman 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Tokoh Kinan Bi Darmi 

 

Yati Surachman di film ini memerankan 

sebagai Bi Darmi, ia merupakan Bibi yang 

selalu membatu di rumah Bian dan Tari untuk 

mengerjakan 
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pekerjaan rumah tangga. Bi Darmi memiliki 

karakter yang sopan, baik, tunduk dan ramah. 

l. Teddy Snada 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Tokoh Ustadz Ali 

 

Teddy Snada berperan sebagai Ustadz 

Ali, ia merupakan pengurus masjid dan juga 

imam di masjid komplek perumahan. 

Karakter ustadz Ali ini baik, agamis dan 

peduli terhadap orang disekitarnya, seperti 

yang dilakukan saat menyapa Bian dan Pakde 

yang baru pertama kalinya sholat berjamaah 

dimasjid. 

3. Sinopsis Film Wedding Agreement 

Film Wedding Agreement bercerita tentang 

Bian dan Tari yang menikah karena dijodohkan. 

Berbeda dengan Tari yang menerima pernikahan 

tanpa pacaran ini, Bian merasa terpaksa 

menjalaninya. Bian mengikuti keinginan 

orangtuanya untuk dijodohkan karena bakti kepada 

sang Mama. Padahal Bian sudah mempunyai kekasih 

hati bernama Sarah, yang ia cintai semenjak kuliah. 

Tari yang awalnya optimis bahwa cinta bisa datang 

kemudian dalam ikatan yang halal menjadi pesimis. 

Hari pertama menikah Bian sudah 
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menyodorkan surat perjanjian pernikahan. Isinya 

mengatakan, bahwa mereka akan menjalani 

pernikahan pura-pura selama satu tahun dan Bian 

akan menceraikan Tari sesudahnya. Alasan Bian 

sederhana, Bian mencintai Sarah dan berniat 

menikahi kekasihnya itu setelah berpisah dengan 

Tari. Namun Tari pantang menyerah ia berusaha 

mengambil hati Bian dengan berbarbagi cara walau 

sering sakit hati karena Bun acap mengabaikannya 

demi Sarah. Perlahan Tari mengajak Bian untuk 

hijrah, diawali dengan melakukan kewajiban sebagai 

laki-laki muslim, yaitu sholat di masjid. Selain Itu 

Tari juga membawa Bian ke kajian keislaman.  

Dalam film ini memperlihatkan bagaimana Tari 

sebagai seorang istri berupaya mempertahankan 

biduk rumah tangganya dengan cara-cara penuh rasa 

cinta. Meskipun sang Suami terus saja bermain api 

dengan perempuan lain yang masih menjadi 

kekasihnya. Kejadian demi kejadian serta 

kebersamaan antara Tari dan Bian memupuk rasa 

Cinta sehingga keduanya jatuh Cinta.80 

 

B. Analisis Data 

Film yang menjadi penelitian ini berjudul Wedding 

Agreement. Film yang berdurasi 90 menit ini, berkisah 

tentang perjodohan dalam sebuah pernikahan. 

Dalam penyajian dan analisis data, peneliti akan 

menjelaskan dan menjawab apa yang menjadi fokus 

 
80Anugerah Tesa Aulia, Sinopsis Lengkap Film Wedding Agreement, 

Tayang Besok Kamis 8 Agustus 2019 di Bioskop, diakses pada tanggal 

7 Agustus 2019 jam 19:24 wib dari 

https://m.tribunnews.com/amp/seleb/2019/08/07/sinopsis-lengkap-

film-wedding-agreement-tayang-besok-kamis-8-agustus-2019-di-

bioskop 
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penelitian. Terdapat 7 scene dalam film Wedding 

Agreement. tersebut akan di analisis melalui 

menggunakan Segitiga Charles Sanders Peirce untuk 

mendapatkan makna yang terdapat dalam film Wedding 

Agreement. Setelah itu pesan dakwah diambil dari 

makna yang sudah di analisis dalam scene film Wedding 

Agreement. Berikut adalah pesan dakwah yang 

terkandung dalam film, berdasarkan analisis semiotik 

Charles Sanders Peirce. 
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1. Scene 1 film Wedding Agreement 

 

Tabel 4.2 Scene 1 

 

Gambar 
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Dialog 

Pakde: “Ananda Byantara Wicaksana bin Arya 

Wicaksana, Saya nikahkan dan kawinkan engkau 

dengan Btari Hapsari binti Abiyasa Daud dengan 

maskawin tersebut tunai.” 

Bian: “Saya terima nikah dan kawinnya dengan Btari 

Hapsari binti Abiyasa Daud dengan maskawin 

tersebut tunai.” 

 

a. Objek (object) 

Pada scene 1 ini mengandung pesan syariah. 

Pernikahan merupakan ibadah kepada Allah. 

Dalam agama Islam, menikah merupakan 

penyempurnaan agama yang belum terpenuhi agar 

semakin kuat seorang Islam dalam beribadah. 

Dalam pembahasan fiqih sah atau tidaknya suatu 

amalan yang dilakukan oleh seorang mukallaf 

selalu berhubungan dengan pemenuhan rukun dan 

syarat yang ditentukan. Demikian pula dalam 

proses akad nikah para ulama menetapkan 

beberapa rukun dan syarat-syaratnya yang mesti 

dipenuhi untuk keabsahan akad nikah tersebut. 

Muhammad Khatib As-Syarbini di dalam kitab 

Al-Iqna’ menyebutkan ada lima hal yang menjadi 

rukun nikah. Beliau menuturkan:  

فصل فيِ أزكان النكّاح وَهِي خَمْسَة صِيغَة وَزَوْجَة وَزوج 

 وَولي والعاقدان وشاهدان

 

Fashal dalam menerangkan rukun-

rukunnya nikah. Rukun nikah ada lima 

yakni shighat (kalimat ijab qabul), istri, 
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suami, wali yang keduanya (suami dan 

wali) merupakan orang yang berakad dan 

dua orang saksi.81 

 

Dari kutipan kitab Al-Iqna’ di atas 

menyimpulkan bahwa ada lima hal menjadi rukun 

nikah yang mau tidak mau harus dipenuhi saat 

proses ijab qabul. Kelima rukun itu adalah shighat 

ijab qabul, mempelai perempuan, mempelai laki-

laki, wali dari mempelai perempuan dan dua orang 

saksi. 

b. Interpretant 

Dalam scene 1 mengandung tanda atau makna 

terkait adanya proses ijab qabul. Ijab qabul 

merupakan rukun dan syarat dalam pernikahan, 

jika tidak ada proses ijab qabul maka pernikahan 

itu dianggap tidak sah. 

 

ANALISIS SCENE 1 

 

Dalam scene 1 ini terdapat pesan dakwah 

mengenai proses ijab qabul. Di sini ditunjukkan 

pada lafadz ijab qabul yang diucapkan oleh Pakde 

dan Bian. Lewat monolog pakde “Ananda 

Byantara Wicaksana bin Arya Wicaksana, Saya 

nikahkan dan kawinkan engkau dengan Btari 

Hapsari binti Abiyasa Daud”. Dan monolog Bian 

“Saya terima nikah dan kawinnya dengan Btari 

Hapsari binti Abiyasa Daud”. 

Dari scene ini menunjukkan bahwasanya hal 

tersebut termasuk dalam kategori syariah. 

 
81Muhammad Khatib As-Syarbini, Al-Iqna’, (Beirut: Darul Fikr, 

1995), h. 411 
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2. Scene 2 film Wedding Agreement 

 

Tabel 4.3 Scene 2 

 

Gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 
 

 

Dialog 

Tari: “Ar-rijalu qawwamuna ‘alan-nisa ‘I bima 

faddalallahu ba’dahum’ala ba’diw wa bima 

anfaqu min amwalihim, fas-salihatu. 

Shadaqallahul adzim.” 

 

Tari: “Assalamu’alaikum, gimana kerjaan hari ini 

? laper gk ?” 

 

a. Objek (object) 

Membaca al-Qur’an merupakan ibadah kepada 

Allah SWT yang mendatangkan pahala dan juga 

membawa keberkahan. Rasulullah SAW bersabda, 

 

Barangsiapa yang membaca satu huruf dari 

al-Qur’an maka ia akan mendapatkan satu 

kebaikan dan dari satu kebaikan itu berlipat 

menjadi sepuluh kebaikan. Aku tidak 

mengatakan ali lam mim sebagai satu 

huruf. Akan tetapi alif satu huruf, lam satu 

huruf dan mim satu huruf. (HR. Bukhari) 

 

Selanjutnya anjuran untuk mengucapkan salam. 

Mengucapkan salam adalah penghormatan dan ciri 

khas dalam Islam. Seorang Muslim jika bertemu 

saudaranya sesama Muslim, mesti mengucapkan 

salam. Menyebarkan salam dapat menimbulkan 

kecintaan terhadap sesama dan bisa mengantarkan 

ke surga seperti dalam hadits Nabi SAW. yang 

artinya, 
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Maukah kalian aku tunjukkan pada seuatu 

yang apabila kalian melakukannya niscaya 

kalian akan saling mencintai? Yaitu, 

tebarkanlah salam diantara kalian. (HR. 

Muslim)82 

b. Interpretant 

Dalam scene 2 ini mengandung makna 

bahwasanya membaca al-Qur’an merupakan 

sebuah ibadah yang mendatangkan pahala dan juga 

membawa keberkahan. 

Pada scene 2 ini juga terdapat pesan dakwah 

yang lain, yakni kita sebagai orang muslim 

mengucapkan salam. Mengucapkan salam adalah 

penghormatan dan ciri khas dalam Islam. 

 

ANALISIS SCENE 2 

Dalam scene 2 ini, pesan dakwah yang 

terkandung adalah anjuran untuk membaca al-

Qur’an dan mengucapkan salam. Al-Qur’an adalah 

pedoman, konsep dan aturan hidup manusia yang 

memberi petunjuk bagaimana mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

Mengamalkan Al-Qur’an merupakan kewajiban 

bagi setiap muslim. Membaca al-Qur’an 

merupakan sebuah ibadah yang memperoleh 

pahala berlipat ganda.  

Seorang Muslim jika bertemu saudaranya 

sesama Muslim, mesti mengucapkan salam. 

Karena salam merupakan salah satu nama Allah 

SWT yang mengandung makna keselamatan. 

 
82Diriwayakan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, Al Iman (22, h. 93), (1/74) 
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Dalam hal ini, membaca al-Qur’an termasuk 

dalam kategori syariah. Dan mengucapkan salam 

termasuk dalam kategori akhlak. 

 

3. Scene 3 film Wedding Agreement 

 

Tabel 4.4 Scene 3 

 

Gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Dialog 

Bude: “Pesen bude Cuma satu, kita sebagai istri 

punya kewajiban untuk berbakti sama suami. 

Perceraian itu adalah bisikan setan dan setan 

menyenangi pasangan yang bercerai.” 
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a. Objek (object) 

Pada scene 3 ini terdapat anjuran untuk saling 

mengingatkan, menasehati dalam hal kebaikan. 

Sesungguhnya saling menasehati dan 

mengingatkan satu dengan lainnya, serta merajut 

persaudaraan diatas naungan Allah adalah ibadah. 

Allah telah berfirman dalam surat Ali Imron ayat 

110, 

 

ةٍ أخُْرِجَتْ لِلنَّاسِ تأَمُْرُونَ بِالْمَعْرُوفِ  كُنتمُْ خَيْرَ أمَُّ

وَتنَْهَوْنَ عَنِ الْمُنكَرِ وَتؤُْمِنوُنَ بِالّلِِۗ وَلوَْ آمَنَ أهَْلُ 

نْهُمُ الْمُؤْمِنوُنَ وَأكَْثرَُهُمُ  الْكِتاَبِ لكََانَ خَيْراً لَّهُمِۗ مِّ

 ﴾۱۱٠﴿الْفاَسِقوُنَ 
Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik 

yang dilahirkan untuk manusia, (karena 

kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, 

dan mencegah dari yang mungkar, dan 

beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab 

beriman, tentulah itu lebih baik bagi 

mereka. Di antara mereka ada yang 

beriman, namun keba-nyakan mereka 

adalah orang-orang fasik.83 

(QS. Ali Imron: 110) 

b. Interpretant 

Pada scene 3 terdapat makna tentang saling 

mengingatkan dalam hal kebaikan. Saling 

menasehati dalam hal kebaikan dan agar orang 

yang kita sayangi tidak terpengaruh oleh bisikan 

setan dan tidak melakukan hal yang dibenci oleh 

Allah. 

 

 
83al-Qur’an, Ali Imron : 110 
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ANALISIS SCENE 3 

Dalam scene 3 ini menceritakan tentang Bude 

yang menasehati Tari mengenai tugas kewajiban 

seorang istri dan bude tidak mau kalau pernikahan 

Tari berakhir dengan perceraian.  

Dari penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa 

pesan dakwah yang terdapat dalam scene ini adalah 

tentang saling menasehati terhadap orang lain. 

Menasehati adalah sebuah anjuran bagi setiap 

manusia dan merupakan salah satu amalan yang 

masuk dalam kategori akhlak, karena menasehati 

ialah suatu tindakan yang memiliki kecenderungan 

yang bersifat positif. 

 

4. Scene 4 film Wedding Agreement 

 

Tabel 4.5 Scene 4 

 

Gambar 
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Dialog 

Tari: “Tadi malam kan janjian mau sholat bareng 

ke masjid.”  

Bian: “Bilangin pakde aku sholat dirumah ajalah.” 

Tari: “Kalo pria itu sholat dimasjid, kalo wanita 

baru sholat dirumah. Kamu mau dipanggil pria 

sholeh apa sholeha ? 

Bian: “Iya, ya, ya..” 

 

a. Objek (object) 

Pada scene 4 ini terdapat anjuran untuk saling 

mengingatkan, khususnya mengajak untuk 

melaksanakn sholat berjamaah di masjid. Hal ini 

dijelaskan dalam firman Allah, 

 

كَاةَ وَارْكَعوُاْ مَعَ  وَأقَِيمُواْ الصَّلاةََ وَآتوُاْ الزَّ

اكِعِينَ   ﴾٤٣﴿الرَّ
Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah 

zakat, dan rukuklah beserta orang yang 

rukuk.84 (QS. Al-Baqarah: 43) 

 

Ibnu Jauzi rahimahullah menjelaskan bahwa 

yang dimaksud dengan “ruku’lah” bersama orang-

orang yang rukuk adalah “shalatlah bersama-sama 

dengan orang- orang yang shalat” yaitu dengan 

berjamaah.85 

 
84al-Qur’an, Al-Baqarah : 43 
85M. Saifudin Hakim, Keutamaan dan Kewajiban Shalat Berjamaah 

(Bag. 4), diakses pada tanggal 27 Oktober 2018 dari 

https://muslim.or.id/43229-keutamaan-dan-kewajiban-shalat-

berjamaah-bag-4-html 
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b. Interpretant 

Dalam scene 4 mengandung tanda atau makna 

terkait mengajak dalam hal kebaikan  yaitu 

melaksanakn sholat berjamaah di masjid. 

 

ANALISIS SCENE 4 

 

Pada scene 4 ini menceritakan tentang Tari yang 

sedang membangunkan Bian untuk sholat shubuh  

berjamaah di masjid Bersama pakde, karena 

seorang laki-laki lebih baik sholat berjamaah 

dimasjid daripada di rumah. Dan sebagai sesama 

muslim juga harus saling mengingatkan dalam hal 

kebaikan. 

Pesan dakwah dalam scene ini masuk dalam 

kategori akhlak, yakni saling mengingatkan dan 

mengajak dalam hal kebaikan. 
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5. Scene 5 film Wedding Agreement 

 

Tabel 4.6 Scene 5 

 

Gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dialog 

Tari: “Kamu kenapa mas? Ayo, pelan-pelan”  

Tari: “Aku kompres ya mas” 

 

a. Objek (object) 

Pada scene 5 ini terdapat anjuran untuk saling 

tolong menolong. Ketika ada seseorang yang 

membutuhkan bantuan dan kita mampu 

membantu, maka kita wajib membantunya. Hal ini 

tercantum dalam surat Al-Maidah ayat 2,  
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...وَتعَاَوَنوُاْ عَلىَ الْبرِّ وَالتَّقْوَى  وَلاَ تعَاَوَنوُاْ عَلَى 

 ﴾۲﴿ وَالْعدُْوَانِ وَاتَّقوُاْ اّللَ  إِنَّ اّللَ شَدِيدُ الْعِقَابِ الِإثمِْ  
  

...Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat 

dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 

kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 

amat berat siksa-Nya.86 (Q.S Al-Maidah: 2) 

 

Selain tolong menolong terdapat mengenai 

tugas dan kewajiban istri Merawat suami yang 

sedang sakit merupakan tanggung jawab istri 

dan kewajiban seorang istri, sebab pengabdian 

istri kepada suami tidak terukur kebaikannya 

ia membuktikan kesetiaan, kesabaran dan 

keteguhan dalam merawat suami. 

b. Interpretant 

Dalam scene 5 mengandung tanda atau makna 

terkait tolong menolong dan tugas kewajiban istri.  

yaitu merawat suami yang sedang jatuh sakit. 

 

ANALISIS SCENE 5 

Dalam scene 5 ini menceritakan  tentang Tari 

yang peduli kepada Bian, membantu Bian berjalan 

dan merawat Bian yang sedang sakit merupakan 

tugas kewajiban Tari sebagai istri. 

 
86al-Qur’an, Al-Maidah : 2 
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Dari penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa 

pesan dakwah yang terdapat dalam scene adalah 

saling membantu atau tolong menolong dan 

merawat suami yang sedang sakit. Dalam hal ini 

tolong menolong termasuk dalam kategori akhlak 

dan tugas kewajiban istri termasuk dalam kategori 

syariah.  

6. Scene  6 film Wedding Agreement 

 

Tabel 4.7 Scene 6 

Gambar 
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Dialog 

Tari: “Mas, mas Bian. Sholat shubuh dulu.” 

Bian: “Bukannya kalo lagi sakit gk wajib 

sholat?” 

Tari: “Sholat itu wajib selama kita masih hidup.” 

Bian: “ngantuk” 

Tari: “wudhu dulu deh nanti ngantuknya ilang.” 

 

a. Objek (object) 

Pada scene 6 ini terdapat anjuran untuk saling 

mengingatkan dalam hal kebaikan. Allah telah 

berfirman dalam surat At-Taubah ayat 71 

 

وَالْمُؤْمِنوُنَ وَالْمُؤْمِناَتُ بَعْضُهُمْ أوَْلِياَء بعَْضٍ 

يأَمُْرُونَ بِالْمَعْرُوفِ وَينَْهَوْنَ عَنِ الْمُنكَرِ 

كَاةَ وَيطُِيعوُنَ اّللَ  وَيقُِيمُوناَلصَّلاةََ وَيؤُْتوُنَ الزَّ

ِۗۖ أوُْلـَئكَِ سَيرَْحَمُهُمُ اّللُِۗ إِنَّ اّللَ عَزِيزٌ حَ  كِيمٌ وَرَسُولهَُِۗ

﴿٧۱﴾ 

Dan orang-orang yang beriman, laki-laki 

dan perempuan, sebagian mereka menjadi 

penolong bagi sebagian yang lain. Mereka 

menyuruh (berbuat) yang makruf, dan 

mencegah dari yang mungkar, 

melaksanakan shalat, menunaikan zakat, 

dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Mereka akan Diberi rahmat oleh Allah. 

Sungguh, Allah Maha Perkasa, Maha 

Bijaksana.87 (QS. At-Taubah: 71) 

 
87al-Qur’an, At-Taubah : 71 
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b. Interpretant 

Dalam scene 6 mengandung tanda atau makna 

terkait mengajak dalam hal kebaikan  yaitu 

melaksanakn sholat terlebih dahulu meskipun 

dalam kondisi sakit, karena sholat merupakan 

ibadah kewajiban yang harus dilaksanakan oleh 

orang muslim. 

 

ANALISIS SCENE 6 

 

Pada scene 6 ini menceritakan Tari yang 

membangunkan Bian agar mengerjakan sholat 

terlebih dulu, meskipun Bian dalam kondisi sakit 

karena sholat merupakan ibadah yang wajib 

dilakukan. 

Pesan dakwah dalam scene ini masuk dalam 

kategori akhlak dan Syariah, yang mana mengajak 

atau mengingatkan dalam hal kebaikan merupakan 

akhlak kepada sesama manusia dan sholat 

merupakan ibadah kepada Allah yang masuk 

dalam kategori syariah. 
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7. Scene 7 film Wedding Agreement 

 

Tabel 4.8 Scene 7 

 

Gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dialog 

Tari: “Mas Bian….” 
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a. Objek (object) 

Pada scene 7 ini terdapat perintah untuk berdoa 

memohon kepada Allah. Mengharapkan sesuatu 

yang diingikan dengan berdoa kepada Allah. Sperti 

firman Allah SWT, 

 

وَقاَلَ رَبُّكُمُ ادْعُونيِ أسَْتجَِبْ لكَُمْ إِنَّ الَّذِينَ 

 يسَْتكَْبِرُونَ عَنْ عِباَدتَيِ سَيَدْخُلوُنَ جَهَنَّمَ داَخِرِينَ 

﴿٦٠﴾ 

 
Dan Tuhan-mu Berfirman, “Berdoalah 

kepada-Ku, niscaya akan Aku Perkenankan 

bagimu. Sesungguhnya orang -orang yang 

sombong tidak mau menyembah-Ku akan 

masuk neraka Jahannam dalam keadaan 

hina dina.”88 (QS. Al-Ghafir: 60) 

 

Selanjutnya anjuran mengenai keimanan, yakni 

yakin bahwa Allah akan mengkabulkan doanya 

dan yakin akan takdir atau kehendak Allah yang 

akan diberikan. Dalam adegan ini mengajak kita 

untuk mempercayai ketetapan Allah yaitu qodar. 

Terkandung di dalam surat Al-Ahzab ayat 38 

berbunyi, 

قْدوُراً  ِ قَدرَاً مَّ  ﴾٣٨﴿...وَكَانَ أمَْرُ اللَّ

…Dan ketetapan Allah itu suatu ketetapan 

yang pasti berlaku.89 (QS. Al-Ahzab: 38) 

 

 
88al-Qur’an, Al-Ghafir : 60 
89al-Qur’an, Al-Ahzab : 38 
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b. Interpretant 

Dalam scene 7 mengandung tanda atau makna 

terkait anjuran berdoa agar kita selalu mengingat-

Nya ketika kita merasakan kebingungan dan 

mempercayai ketetapan Allah.  

 

ANALISIS SCENE 7 

Dalam scene 7 ini, pesan dakwah yang 

terkandung adalah anjuran untuk mengingat Allah 

SWT. Dengan berdo’a, kita meyakini bahwa Allah 

SWT akan mengabulkan do’a hamba-Nya tentang 

sesuatu yang diberikan oleh Allah terkait dengan 

kekuatan agar kita tidak menyekutukan-Nya ketika 

kita kebingungan mencari makhluk-Nya. Hal ini 

termasuk dalam kategori akhlak dan aqidah. 

Akhlak dengan berdoa kepada Allah dan aqidah 

iman kepada qodar (mempercayai takdir Allah). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa pesan dakwah yang 

terdapat dalam film Wedding Agreement melalui analisis 

semiotik model Charles Sanders Peirce adalah sebagai 

berikut. 

Hasil dari film Wedding Agreement yang diambil 

dari 7 scene yang telah di analisis, yakni 

1. Pesan Aqidah  

Pesan aqidah yang terkandung dalam film Wedding 

Agreement adalah iman kepada qodar.  

2. Pesan Syariah  

Pesan syariah yang ada dalam film Wedding 

Agreement adalah ibadah kepada Allah, seperti 1) 

Adanya proses ijab qabul, 2) Membaca al-Qur’an, 3) 

Tugas dan Kewajiban Istri dan, 4) Sholat. 

3. Pesan Akhlak  

Pesan Akhlak yang ada dalam film Wedding 

Agreement yaitu 1) Menasehati, 2) Saling 

mengingatkan dan mengajak dalam hal kebaikan, 3) 

Saling Tolong-Menolong dan, 4) Berdoa. 

 

B. Rekomendasi 

Ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan 

untuk kalangan tertentu mengenai film, yaitu: 

1. Untuk para pembuat film Indonesia, selain terus 

berupaya mengasah kreativitas, yang patut menjadi 

perhatian adalah tentang kandungan pesannya. 

Mengingat perkembangan zaman yang ada, maka 

harus diimbangi dengan nilai-nilai agama, 
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2. Untuk para audiens, sebagai masyarakat yang cerdas, 

diharapkan mampu memahami pesan-pesan yang 

terkandung dalam film dan selektif dalam 

menontonnya. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, agar mampu 

mengembangkan penelitian ini dari sisi lain. 

 

C. Keterbatasan Penulis 

Dalam penelitian ini penulis menghadapi 

beberapa keterbatasan yang mempengaruhi hasil dari 

penelitian yang dilakukan. Peneliti merasa hal ini 

memang pantas terjadi sebagai pembelajaran peneliti dan 

penelitian yang selanjutnya. Adapun Keterbatasan 

tersebut antara lain: 

1. Kurangnya eksplorasi teori yang dapat memperkaya 

penelitian dan hasil dari penelitian itu itu sendiri. 

2. Kendala dalam obyek penelitian yang digunakan 

peneliti, menghambat pengerjaan sehingga waktu 

yang semakin dekat mendekati deadline tersebut 

dirasa kurang untuk membuat penelitian ini lebih 

baik. 

3. Kurangnya fokus dalam mengerjakan penelitian ini, 

karena peneliti masih aktif di beberapa kegiatan 

perkuliahan dan pekerjaan. 
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